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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara bobot badan dan ukuran tubuh sapi bali pada kelompok peternak 

“Keong Mas” di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara memiliki korelasi yang 

kuat (r = 0.510) dengan hipotesa H1-2 : r ≠ 0, ada hubungan antara lingkar dada 

dan bobot tubuh sapi bali. Dan memiliki korelasi sangat lemah (r = 0.143)dengan 

hipotesa H1-1 : r ≠ 0, ada hubungan antara panjang badan dan bobot tubuh sapi 

bali. Sehingga demikian lingkar dada (X2) dapat digunakan untuk menduga bobot 

badan (Y) ternak sapi bali. Persamaan regresi Ŷ = -7.068 + 1.609X2, artinya 

semakin tinggi ukuran lingkar dada ternak semakin tinggi pula ukuran bobot 

badan Bapi Bali. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka dianggap perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk mengetahui ukuran tubuh sapi bali dan pendugaan bobot tubuh. 
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